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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekat 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.52 Sedangkan penelitian deskripsi 

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menggumpulkan informasi 

mengenai status gejala yang ada yaitu keadaan gejala  menurut apa adanya 

pada saat penelitian dilakukan.53 Penelitian deskripsi tidak dimaksudkan 

untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya 

tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.54 

Peneliian kualitatif adalah jenis peniliian  yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang idak dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur-prosdur statisik atau dengan ara kuantifikasi lainnya. Penelitian 

kualitatif dapat digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, 

                                                             
52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm.6 
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tingkah laku, fungsionalisasi  organisasi, pergerakan pergerakan social, 

atau hubungan kekerabatan.55 

Metode kualitatif berusaha mengungkap berbagai keunikan yang 

terdapat dalam individu, kelompok, msyarakat, dan/atau organisasi dalam 

kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam dan dapat 

dipetanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghsilkan suatu uraian 

mendalam tentang ucapan, tulisan, dan/atau peilaku yang dapat diamati 

dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan/atau suatu organisasi 

tertentu dalam suatu seting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang 

yang utuh, komprehensif, dan holistic. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

yang sifatnya umum terhadap kenyataan social dari pesepekif partisipasn. 

Pemahaman tersebut idak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah 

melakukan analisis terhadap kenyataan social yang menjadi okus 

peneitian. Berdasarkan analisis tesebut, kemudian ditarik kesimpulan 

berupa pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan 

kenyataan. 

Karakter khusus penelitian kualitatif beupaya mengungkapkan 

keunikan individu kelompok masyarakat, dan atau organisasi tertenu 

dalam kehidupannya sehari-hari. Untuk mengungkapkan keunikan subyek 

secara komprehensif dn serini mungkin diperlukan pendekatan kualitatif. 
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Pendekatan ini merupakan suatu metode penelitian yang diharpkan dapat 

menghasilkan suatu deskripsi tentang uacapan, tulisan, atau perilaku yang 

dapat diamati dri suatu individu, kelompok, masyarakat dan/atau 

organisasi tertentu dalam suatu setting tertentu pula. Kesemuanya itu 

dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistic.56 

Dengan begitu, data dapat diartikan sebagai fakta atau informasi  

yang diperoleh dari aktor (subjek penelitian, informasi, pelaku), 

aktivitas,dan tempat yang menjadi subjek penelitiannya yang dilakukan 

dikancah  atau medan terjadinya gejala dalam hal ini  adalah  BMT  UGT 

Sidogiri Blitar  dengan menggunakan metode kualitatif. 

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan jenis penelitian 

fenimenologi. Menurut Scheglof dan Sacks, dalam melakukan 

menggunakan persepektif ini , peneliti merekam kondisi social sehingga 

memungkinkan peneliti mendemonstrasikan tentang cara vyang dilakukan 

oleh informan. Pada saat itu, peneliti melakukan interprestasi terhadap 

makna perbuatan dan pikiran mereka akan struktur keadaan. 

Analisis terhadap tindakan informan merupakan sebuah teknik 

yang sering digunakan untuk menggambarkan bagaimana manusia 

berpikir tentang dirinya sendiri melalui pembicaraan dan bagaimana 

mereka berpikir tentang  pembicaraan mereka berdasarkan pengetahuan 

yang mereka miliki.57 

B. Lokasi Penelitian 

                                                             
56 Ibid,.....hal 2-3 
57Ibid.....,hal.33 



55 
 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang 

digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian 

berlangsung.58Penelitian ini dilaksanakan di BMT UGT Sidogiri Cabang 

Lodoyo Blitar. BMT UGT Sidogiri Cabang Lodoyo Blitar beralamat di JL. 

Mastrip no. 11 Kel. Kalipang Kec. Sutojayan Kab. Blitar. Penulis 

berinisiatif mengambil judul Analisis Minat Anggota Terahdap 

Pembiayaan dengan Pendekatan Pelayanan dan Religiusitas di BMT UGT 

Sidogiri Cabang Lodoyo Blitar 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah penting dan 

utama, seperti yang dikatakan meleong bahwa “dalam penelitian kualitatif 

peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul 

data yang utama”.59Kehadiran  peneliti dalam penelitian kualitatif ini 

sangat diperlukan secara langsung dilapangan, karena sebagai tolak ukur 

keberhasilan untuk  memahami masalah  yang  diteliti.  

Peneliti sebagai pengumpul dan penganalisis data, serta sebagai 

pelapor hasil penelitian dalam melaksanakan kegiatan pengamatan dan 

pengumpulan data. Kehadiran peneliti merupakan hal yang paling penting 

dalam mengamati dan mendapakan data yang valid, sebab penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, oleh karena itu diperlukan adanya 

                                                             
58 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta : PT 

Bumi Aksara, 2008). Hal 53 
59Ibid, Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi …Hal 117 
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wawancara, observasi, serta dokumentasi terhadap BMT  UGT Sidogiri 

Cabang Lodoyo Blitaruntuk mendukung kevalidan data tersebut. 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata,  tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini 

jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan , sumber data 

tertukis, foto, dan statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang 

diamati atau diwawanarai merupakan sumber data utama. Sumber data 

utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio 

tapes, pengambilan foto atau film. 

Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau 

pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan 

melihat, mendengar, dan bertanya. Manakah di antara ketiga kegiatan yang 

dominan, jelas akan bervariasi dari satu waktu ke waktu lain dari satu 

situasi ke situasi lainnya. Misalnya jika peneliti merupakan pengamat tak 

diketahui pada tempat-tempat umum, jelas bahwa  melihat dan mendengar 

merupakan alat utama, sedangkan bertanya akan terbatas sekali. Sewaktu 

peneliti memanfaatkan wawancara mendalam, jelas bahwa bertanya dan 

mendengar akan merupakan kegiatan pokok. 

Jika peneliti menjadi pengamat berperan serta pada suatu latar 

penelitian tertentu, kegiatan tersebut akan dapat dimanfaatkan sebesar-

besarnya bergantung pada suasana dan keadaan yang dihadapi. Pada 
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dasarnya, ketiga kegiatan tersebut adalah kegiatan yang biasa dilakukan 

oleh semua orang, namun pada peneliian kualitatif kegiatan-kegiatan ini 

dilakukan secara sadar, terarah, dan senaniasa bertujuan memperoleh suatu 

infomasi yang diperlukan. 

Hal tersebut dilakukan scara sadar dan terarah karena memang 

direncanakan oleh peneliti. Terarah karena memang dari pelbagai  macam 

informasi yang tersedia tidak seluruhnya akan digali oleh peneliti. 

Senantiasa bertujuan karena peneliti mempunyai seperangkat tujuan 

penelitian yang diharapkan dicapai untuk memecahkan sejumlah masalah 

penelitian.60 Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian  field research  

sumber data antara lain data primer. 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam hal ini, sumber data 

primer  Penulis ialah data langsung yang berasal dari hasil wawancara 

mendalam (indepth interview). Data jenis ini akan diperlakukan sebagai 

sumber primer yang mendasari hasil penelitian ini.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sebagai suatu metode yang independen 

terhadap metode analisis data atau bahkan menjadi alat utama metode  dan 

teknik analisis data. Untuk mendukung penulisan skripsi ini, ada beberapa 

teknik pengumpulan data yang Penulis gunakan, yakni : 

                                                             
60 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…….hal 157-158 
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a. Wawancara mendalam (indept interview) 

Wawancara atau interview merupakan percakapan dengan maksud 

tertentu. Wawancara mendalam dikembangkan dalam tiga teknik, yaitu: 

1) wawancara tidak berstruktur. 2) wawancara berstruktur. 3) 

wawancara sambil lalu.61 Wawancara yang digunakan biasanya 

digunakan untuk mendapatkan atau memperoleh informasi mendalam 

mengenai pemahaman serta respon bank syariah maupun nasabah. 

Wawancara ini akan dilakukan secara terarah dan intensif. Meskipun 

teknik wawancara digulirkan seperti "bola salju", namun substansi 

permasalahan tetap mengacu pada pedoman yang telah dirancang. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, surat  kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda, dan sebagainya.62 Menurut Tanzeh dokumentasi 

adalah “mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu 

laporan yang sudah tersedia”.63 Sementara itu menurut sebuah buku lain 

menyatakan “Dalam melakukan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.64 

                                                             
61 Agus Eko S, Materi Kuliah Metodologi Penelitian Pendekatan Rancangan Penelitian, 

hal 3 
62 Suharsimi Arikunto,  Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2001),hal., 231 
63 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2006), hal., 31 
64 Suharsimi Arikunto,  Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, ..........hal., 135 
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Sesuai dengan pendapat tersebut, penulis menggunakan metode 

dokumentasi sebagai alat pengumpul data dari bahan-bahan tertulis 

yang terdiri dari dokumen-dokumen resmi, dan juga dokumentasi 

pribadi. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam analisis data Penulis menggunakan analisis deskriptif, yaitu 

metodologi kualitatif.  Penelitian  deskriptif kualitatif adalah penelitian 

yang dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang 

manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya. Maksudnya adalah untuk 

mempertegas hipotesa-hipotesa, agar dapat membantu memperkuat teori-

teori lama, atau didalam kerangka menyusun teori-teori  baru. Jadi dapat 

simpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian 

yang berusaha melukiskan keadaan obyek, suatu kondisi atau lingkungan 

tertentu untuk menggambarkan, melukiskan dan menganalisis secara 

umum permasalahan serta fenomena yang terjadi secara sistematis. 

Dengan kata lain penelitian ini hanya menggambarkan fenomena 

penelitian apa adanya dari sumber data berupa tulisan, prilaku atau lisan 

tanpa adanya suatu uji hubungan variabel.65 Prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 

atau objek penelitian (seorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 

saat sekarangberdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya. Penggunaan metode deskriptif analisis berguna ketika peneliti 
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menggambarkan (mendeskripsikan) data, sekaligus menerangkannya 

(mengeksplanasikannya) ke dalam pemikiran-pemikiran yang rasional. 

Sehingga tercapailah sebuah analisis data yang memiliki nilai empiris.66 

Oleh karena itu metode ini sering disebut dengan metode analisis 

deskriptif (deskriptif analisis). 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data  

penelitian kualitatif,  yaitu:  nilai subyektivitas, metode  pengumpulan   

dan sumber data penelitian. Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan 

kebenarannya karena beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan 

hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang 

diandalkan adalah wawancara dan observasi mengandung banyak 

kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan 

sumber data kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil 

akurasi penelitian. 

Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa cara untuk meningkatkan 

keabsahan data penelitian kualitatif agar dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. Menurut Meleong, 

dalam penelitian kualitatif ini memakai 4 macam kriteria keabsahan, 

yaitu:67 

1. Kepercayaan (credibility) 

                                                             
66 Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT Raja grafindo 

persada,2003) 
67Ibid, Lexy J. Meleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi….,Hal 324-338 
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Di dalam kredibilitas ini mempunyai beberapa teknik pemeriksaan 

yaitu: 

a. Perpanjangan keikutsertaan  

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 

keikutsertaan pada latar penelitian. Jadi, perpanjangan 

keikutsertaan tersebut tidak dapat dilakukan secara singkat 

yangmana perpanjangan keikutsertaan ini juga menuntut peneliti 

agar terjun ke lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang.  

b. Ketekunan/keajegan pengamatan 

Yaitu mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai 

cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. 

Jadi, ketekunan pengamatan itu mencari ciri-ciri dan unsur-unsur 

persoalan atau isu yang sedang dicari peneliti, hal ini berarti 

peneliti mengadakan pengamatan denga teliti dan rinci secara 

berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Ada empat 

macam triangulasi yang memanfaatkan penggunaan sumber, 

metode,penyidik dan teori yaitu: 
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1. Triangulasi dengan sumber 

Artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda. 

2. Triangulasi dengan metode 

Menurut patton terdapat dua strategi yaitu, (a) pengecekan 

derajat kepercataan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data, (b) pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data menggunakan metode yang sama. 

3. Triangulasi dengan penyidik 

Yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 

lainnya untuk keperluan pengecekan kembali kepercayaan 

data. 

4. Triangulasi dengan teori 

Menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan anggapan bahwa 

fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu 

atau lebih teori. 

d. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

dengan rekan-rekan sejawat. Pengecekan sejawat yang di lakukan 

peneliti yaitu dengan mendiskusikan proses dan hasil penelitian 

dengan dosen pembimbing dan dengan rekan-rekan sebaya yang 
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sedang mengadakan penelitian yang mana mereka juga memiliki 

pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, 

sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, 

pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. 

2. Keteralihan (transferability) 

Di dalam kredibilitas ini mempunyai teknik pemeriksaan yaitu: 

uraian rinci yang mana teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan 

hasil penelitiannya sehingga uraiannya itu dilakukan seteliti dan 

secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian 

diselenggarakan. 

3. Kebergantungan (dependability) 

Di dalam kebergantungan ini mempunyai teknik pemeriksaan 

yaitu: audit kebergantungan dimana teknik ini didak dapat dilakukan 

apabila tidak dilengkapi dengan catatan-catatan pelaksaan keseluruhan 

proses dan hasil studi 

4. Kepastian (confirmability) 

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi secara interpretasi 

hasil penelitian yang didukung oleh meteri yang ada pada pelacakan 

keabsahan lembaga tempat penelitian. 

H. Tahap – Tahap Peneliti 

1. Tahap Pra Lapangan 
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Pada tahap pra-lapangan merupakan tahap penjajakan lapangan. 

Ada lima langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu : 

a) Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian atau proposal 

penelitian yang sebelumnya didiskusikan dengan dosen 

pembimbing dan beberapa dosen lain serta mahasiswa. Pembuatan 

proposal ini berlangsung sekitar satu bulan melalui diskusi yang 

terus-menerus dengan beberapa dosen dan mahasiswa.  

b) Memilih lapangan penelitian 

Peneliti memilih BMT UGT SIDOGIRI CABANG LODOYO 

BLITAR karena merupakan lembaga/kuangan syariah yang berbasis 

pondok didirikan di Blitar pada tahun 2007 ini merupakan cabang 

dari BMT UGT SIDOGIRI PASURUAN. Sebagai lembaga 

keuangan untuk membantu masyarakat. Mengurus Perizinan di 

kantor Dinas Perizinan Blitar, pengurusan dilaksanakan pada bulan 

september 2007. 

c) Mengurus Perizinan 

Pada tahap ini yang pertama yaitu mencari tempat penelitian (BMT 

UGT Sidogiri Lodoyo Cabang Blitar), yang kedua meminta surat 

pengantar dari fakultas untuk diserahkan kepada pihak lembaga 

yang berkaitan dan yang ketiga yaitu melakukan penelitian. 

d) Menjajaki dan Menilai Lapangan 
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Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum tentang 

BMT yang ada di Blitar. Agar peneliti lebih siap terjun ke lapangan 

serta untuk menilai keadaan, situasi, latar belakang dan konteksnya 

sehingga dapat ditemukan dengan apa yang dipikirkan oleh peneliti. 

e) Memilih dan Memanfaatkan Informan  

Tahap ini peneliti memilih seorang informan yang merupakan orang 

yang benar-benar tahu dan terlibat dalam BMT UGT Sidogiri 

Lodoyo Cabang Blitar. Kemudian memanfaatkan informan tersebut  

untuk  melancarkan penelitian. 

f) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu atau 

kebutuhan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini. 

g) Persoalan Etika Penelitian 

Dalam menghadapi persoalan etika tersebut, peneliti mepersiapkan 

diri baik secara fisik, psikologis maupun mental. Secara fisik 

memahami peraturan, norma, nilai sosial masyarakat melalui (a) 

kepustakaan, (b) orang, kenalan, teman dari latar belakang dan (c) 

orientasi latar penelitian. Seluruh peraturan,  norma, nilai 

masyarakat, kebiasaan, kebudayaan dan semacamnya dicatat dalam 

salah satu buku catatan khusus yang dapat dinamakan buku tentang 

Etika Lembaga. 

2. Tahap Kerja Lapangan 

Dalam tahap ini dibagi atas tiga bagian yaitu : 
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a) Memahami latar penelitian  dan persiapan diri tahap ini selain 

mempersiapkan diri, peneliti harus memahami latar penelitian agar 

dapat menentukan model pengumpulan datanya. 

b) Memasuki Lapangan  

Pada saat sudah masuk ke lapangan peneliti menjalin hubungan 

yang akrab dengan subyek penelitian dengan menggunakan tutur 

bahasa yang baik, akrab serta bergaul dengan mereka dan tetap 

menjaga etika pergulan dan norma-norma yang berlaku di dalam 

lapangan penelitian tersebut. 

c) Berperan serta sambil mengumpulkan data  

Dalam tahap ini peneliti mencatat data yang diperolehnya ke dalam 

field notes, baik data yang diperoleh dari wawancara, pengamatan 

atau menyaksikan sendiri kejadian tersebut. 

3. Tahap Analisa Data 

Analisa data merupakan suatu tahap mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar agar 

dapat memudahkan dalam menentukan tema dan dapat merumuskan 

hipotesa kerja yang sesuai dengan data. Pada tahap ini dibasan prinsip 

pokok, tetapi tidak akan dirinci bagaimana analisis data itu dilakukan 

karena ada bab khusus yang mempersoalkannya.68 

                                                             
68 Prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A,  Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2008 


